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ABSTRAK 

NOMOR : 1163/W.M/F.TS/SKR/2019 
 

PERENCANAAN KOLAM RETENSI SEBAGAI ALTERNATIF PENGENDALIAN 
GENANGAN 

(Lokasi Studi : Kawasan Kampus Universitas Katolik Widya Mandira Jln. San Juan I, 
Penfui, Kupang) 

Universitas Katolik Widya Mandira (UNWIRA) terbagi atas 2 lokasi, yakni terletak di Jl. 
Jendral Ahmad Yani, NO. 50 – 52, Merdeka, Kota Kupang, serta terletak di Jl. Sanjuan, No. 1, 
Penfui Timur, Kupang Tengah. Pada penelitian ini yang menjadi lokasi penelitian adalah kampus 
yang terletak Jl. Sanjuan, No. 1, Penfui Timur, Kupang Tengah, yang memiliki kondisi topografi 
wilayah yang beragam, yaitu dataran rendah dan tinggi. Pada musim penghujan dengan 
intensitas hujan yang tinggi biasanya terjadi genangan di beberapa titik di wilayah kampus, seperti 
di samping Gedung FISIP, di depan Gedung Informatika, dan di depan Gedung FKIP, dan 
beberapa titik lainnya. Kondisi ini menjadi lebih parah dengan dibangunnya pagar keliling yang 
menghalangi jalur alamiah air. Hal ini berpotensi menahan aliran air sehingga akan berpeluang 
menambah tinggi genangan di kemudian hari. Ditambah lagi lokasi tersebut belum memiliki 
drainase. 

Salah satu upaya atau metode pengendalian banjir secara struktural adalah kolam retensi. 
Kolam retensi bertujuan untuk mengatur kelebihan aliran permukaan sehingga dapat terhindar 
dari bahaya banjir. Mengingat kondisi topografi kampus yang beragam, yaitu rendah dan tinggi, 
mengakibatkan beberapa titik di area kampus bercekung secara alami, sehingga membentuk 
kolam retensi alami, namun perlu diketahui kondisi run off agar dapat diketahui dimensi ideal 
kolam retensi. Dari analisa yang dilakukan didapat dimensi rencana kolam retensi 17 m x 17 m x 
2 m. 

Kata Kunci : Drainase, Run Off, Banjir, Intensitas Hujan, Kolam Retensi 
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